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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh computer self-efficacy,
kemandirian belajar, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar komputer akuntansi
kelas X1 jurusan akuntansi di SMKN Jakarta Pusat. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian berjumlah 178 murid,
dengan sampel sebanyak 13 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan teknik proportionate random sampling. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif, uji persyaratan analisis, analisis regresi linier berganda,
uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi
31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa computer self-efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.
Kemandirian belajar juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Selain itu, fasilitas belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05. Secara
simultan, computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi <
0,001 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,306. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi hasil belajar sebesar 30,6%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

This study aims to analyze the influence of computer self-efficacy, independent
learning, and learning facilities on the computer accounting learning outcomes of
11th-grade students majoring in accounting at SMKN Jakarta Pusat. The study
employed a quantitative method using a survey approach. The study population
consisted of 178 students, with a sample of 13 respondents determined using the
Slovin formula and proportionate random sampling. Data analysis techniques
included descriptive statistical analysis, analysis of variance (ANOVA), multiple
linear regression analysis, t-tests, F-tests, and determination coefficient tests using
SPSS version 31 software. The results showed that computer self-efficacy had a
positive and significant effect on learning outcomes with a significance level of 0.003
< 0.05. Learning autonomy also has a positive and significant effect on learning
outcomes with a significance value of 0.004 < 0.05. Additionally, learning facilities
have a positive and significant effect on learning outcomes with a significance value
of 0.003 < 0.05. Simultaneously, computer self-efficacy, learning autonomy, and
learning facilities have a positive and significant effect on learning outcomes with a
significance value of < 0.001 and a coefficient of determination (R?) of 0.306. This
indicates that these three variables account for 30.6% of the variation in learning
outcomes, while the remainder is influenced by other factors outside the scope of this
study.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital memberikan dampak yang
signifikan terhadap dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran diyakini dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid (Mufarika & Rochmawati, 2025).
Pada era Society 5.0, pendidikan dituntut mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul,
kompetitif, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Rohmah & Susilowibowo,
2023). Dalam konteks tersebut, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam
mencetak lulusan yang kompeten dan siap menghadapi dunia kerja.

Penguatan teknologi digital di lingkungan SMK terus dipacu lewat program SMK Pusat
Keunggulan serta “Digitalent SMK 2025 (Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 2022, 2025).
Regulasi tersebut didukung oleh standar isi dan standar kompetensi lulusan terbaru (Permendikdasmen
No. 10 & 12 Tahun 2025) yang menegaskan bahwa efektivitas hasil belajar siswa bergantung pada
sejaun mana proses pembelajaran mampu mengintegrasikan keahlian praktis dengan kemajuan
teknologi.

Salah satu mata pelajaran yang berkaitan erat dengan pemanfaatan teknologi di SMK adalah
Komputer Akuntansi. Mata pelajaran ini mengintegrasikan penggunaan perangkat lunak akuntansi
sebagai bentuk penerapan teknologi informasi dalam bidang akuntansi (Nurcahyanty & Rochmawati,
2021). Hasil belajar menjadi indikator keberhasilan murid dalam memahami materi pembelajaran yang
ditunjukkan melalui sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) (Amaliyah
& Hakim, 2025).

Berdasarkan hasil pengamatan selama Praktik Keterampulan Mengajar (PKM) di SMK Negeri 3
Jakarta, diketahui bahwa masih terdapat murid yang belum mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75 yang ditetapkan sekolah pada mata pelajaran Komputer Akuntansi.
Data hasil Ujian Tengah Semester (UTS) menunjukkan bahwa dari 70 murid murid kelas X1 AKL,
sebanyak 42 murid telah mencapai KKTP, sedangkan 28 murid lainnya belum mencapai KKTP.

Tabel 1. Nilai UTS Kelas XI AKL Mata Pelajaran Komputer Akuntansi

Kelas Tuntas Tidak Tuntas Jumlah
XI AKL 1 23 12 35
X1 AKL 2 19 16 35
Jumlah Murid 42 28 70
Presentase 60 40 100

Berdasarkan tabel 1, terdapat 40% murid yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar murid belum sepenuhnya optimal. Hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh murid setelah mengikuti proses pembelajaran, yang mencerminkan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman sebagai hasil dari usaha belajar yang dilakukan (Purnama,
2021). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pembelajaran, ditemukan beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti rendahnya kepercayaan diri murid dalam
menggunakan perangkat lunak akuntansi, ketergantungan murid terhadap bantuan guru dan teman, serta
kondisi fasilitas pembelajaran yang belum optimal, seperti performa komputer yang lambat dan
perangkat pendukung yang kurang memadai.

Faktor internal yang diduga memengaruhi hasil belajar murid yang pertama yaitu computer self-
efficacy, merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan komputer untuk
menyelesaikan tugas tertentu (Handayani et al., 2022). Menurut Arpizal & Fahirah (2022), konsep
computer self-efficacy berasal dari teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yaitu
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Sementara itu, kemandirian belajar merupakan kemampuan murid
dalam mengatur dan mengendalikan proses belajarnya secara mandiri (Tarigan et al., 2024), selain faktor
internal, hasil belajar juga dipengaruhi oleh fasilitas belajar, yaitu sarana dan prasarana yang digunakan
untuk mendukung dan memperlancar proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung
secara efektif (Dewi et al., 2023). Ketiga faktor tersebut diduga memengaruhi hasil belajar murid pada
mata pelajaran komputer akuntansi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh computer
self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar. Penelitian yang dilakukan
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Rohmah & Susilowibowo (2023) serta Mufarika & Rochmawati (2025) menunjukkan bahwa computer
self-efficacy berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Namun, penelitian Arnawa & Setiawan (2021)
serta Nurcahyanty & Rochmawati (2021) menunjukkan bahwa computer self-efficacy tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Pada variabel kemandirian belajar, penelitian yang dilakukan oleh Hisage et al. (2025) dan Ma
& Sugiarto, 2023) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian
Rahmawati & Hakim (2025) dan Sibuea et al. (2022) menujukkan hasil yang berbeda. Selain itu,
penelitian Ginting & Santi (2024) dan Sitorus et al. (2022) menyatakan bahwa fasilitas belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian Apriliasari & Tanjung (2022) dan
Rahayu & Trisnawati (2021) menunjukkan bahwa fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar.

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap mengenai pengaruh
computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar. Selain itu,
penelitian yang mengkaji ketiga variabel tersebut secara bersama-sama pada mata pelajaran komputer
akuntansi di SMK masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
computer self-efficacy, kemandirian beajar, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar komputer
akuntansi kelas X1 jurusan akuntansi di SMK Jakarta Pusat.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hi: Computer self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar

H>: Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar

Hs: Fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar

H4: Computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Metode kuantitatif
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel melalui data berbentuk angka yang dianalisis
menggunakan teknik statistik (Siroj et al., 2024). Penelitian dilaksanakan di tiga SMKN Jakarta pusat,
diantaranya SMKN 14 Jakarta, SMKN 3 Jakarta, dan SMKN 44 Jakarta. Populasi penelitian pada
penelitian ini yaitu seluruh murid kelas Xl jurusan akuntansi dan keuangan lembaga (AKL) yang
mengikuti mata pelajaran komputer akuntansi dengan jumlah 178 murid. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh sebanyak 123 responden
yang dipilih menggunakan teknik proportionate random sampling (Sugiyono, 2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kuesioner dan dokumentasi nilai hasil
belajar. Variabel computer self-efficacy diukur menggunakan indikator magnitude, strength, dan
generalizability yang dikemukakan oleh Compeau dan Higgins (Afiah et al., 2023). Menurut Mudjiman
(2011) kemandirian belajar dapat diukur melalui indikator percaya diri, keaktifan dalam belajar,
kedisiplinan belajar, dan tanggung jawab dalam belajar. Sementara itu, variabel fasilitas belajar menurut
Slameto (2015) dapat diukur melalui indikator ruang atau lingkungan belajar, perabot belajar, alat bantu
belajar, dan sumber belajar. Variabel hasil belajar diukur menggunakan nilai UTS mata pelajaran
komputer akuntansi semester genap tahun ajaran 2025/2026.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner skala likert lima alternatif jawaban dan
dokumentasi hasil belajar. Uji validitas dilakukan mengginakan analisis Correlate-Bivariate, sedangkan
uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan Kriteria nilai > 0,60 (Zayrin et al., 2025). Teknik
analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji persyaratan analisis yang terdiri
dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji
t, uji F dan uji koefisien determinasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini melibatkan 123 murid kelas X1 jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL)
di SMKN Jakarta Pusat. Variabel yang diteliti meliputi computer self-efficacy (X1), kemandirian belajar
(X2), dan fasilitas belajar (X3).
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
Hasil Belajar 123 65 98 79,33 7,343
Computer Self-Efficacy 123 33 53 43,04 3,503
Kemandirian Belajar 123 40 61 50,95 3,789
Fasilitas Belajar 123 41 68 58,20 5,597

Berdasarkan tabel 2, hasil belajar mimiliki rata-rata sebesar 79,33 yang menunjukkan bahwa
sebagian besar murid telah memenuhi KKTP yang ditetapkan. Variabel computer self-efficacy memiliki
rata-rata 43,04 yang menandakan murid memiliki keyakinan yang cukup baik dalam menggunakan
perangkat komputer, khususnya perangkat lunak akuntansi. Variabel kemandirian belajar memperoleh
nilai mean 50,95 yang menunjukkan kemampuan belajar mandiri murid tergolong baik. Sedangkan
fasilitas belajar memiliki rata-rata 58,20 yang menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran yang tersedia
di sekolah sudah memadai.

Pada variabel computer self-efficacy, indikator dengan persentase tertinggi adalah magnitude
sebesar 36,72%, sedangkan indikator terendah adalah strength sebesar 27,18%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa murid memiliki keyakinan yang baik dalam menyelesaikan tugas berbasis
komputer, namun sebagian murid masih mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam
menggunakan perangkat lunak akuntansi.

Pada variabel kemandirian belajar, indikator tertinggi adalah keaktifan dalam belajar sebesar
31,98%, sedangkan indikator terendah adalah kedisiplinan dalam belajar sebesar 14,76%. Hal ini
menunjukkan bahwa murid cukup aktif dalam proses pembelajaran, namun belum sepenuhnya konsisten
dalam mengatur jadwal belajar secara mandiri.

Sementara itu, pada variabel fasilitas belajar, indikator tertinggi adalah alat bantu belajar sebesar
28,16%, sedangkan indikator terendah adalah ruang atau lingkungan belajar sebesar 22,78%. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa fasilitas laboratorium komputer sudah cukup mendukung proses
pembelajaran komputer khususnya komputer akuntansi.

Uji Persayaratan Analisis
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi.

Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance variabel computer self-efficacy sebesar
0,860 > 0,10, kemandirian belajar sebesar 0,754 > 0,10, dan fasilitas belajar sebesar 0,851 > 0,10. Selain
itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada masing-masing variabel yaitu sebesar 1,163 < 10, 1,327
<10, dan 1,175 < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3. Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 12.720 9.255 1.374 172
Computer Self- 515 173 245 2.981 .003 860 1.163
Efficacy
Kemandirian
Belajar 497 170 257 2.918 .004 754 1.327
Fasilitas Belajar .329 .109 250 3.026 .003 851 1.175
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan tabel 3 hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y =12,720 + 0,515X; + 0,497X, + 0,329X3

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas
belajar memiliki arah pengaruh positif terhadap hasil belajar. Artinya, semakin tinggi computer self-
efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar, maka hasil belajar murid juga akan meningkat
Uji t (Parsial)

Berdasarkan tabel coefficients, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel computer self-efficacy
memiliki nilai Sig. 0,003 < 0,05 dengan koefisien regresi positif sebesar 0,515, sehingga computer self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Variabel kemandirian belajar memilik
nilai Sig. 0,004 < 0,05 dengan koefisien regresi positif sebesar 0,497, sehingga kemandirian belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Selain itu, variabel fasilitas belajar memiliki nilai Sig. 0,003
< 0,05 dengan koefiesien regresi sebesar 0,329, sehingga fasilitas belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar. Dengan demikian, seluruh variabel independen terbukti secara parsial
memilik pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

Uji F (Simultan)

Tabel 4. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2014.644 3 671548 17515 <.001°
Residual 4562.689 119 38.342
Total 6577.333 122

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Computer Self-Efficacy, Kemandirian Belajar

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji simultan memperoleh nilai Sig. <0,001 < 0,05 dengan nilai F
sebesar 17,515. Artinya, computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Uji R?
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5532 .306 .289 6.192
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Computer Self-Efficacy, Kemandirian Belajar
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai R Square sebesar 0,306 menunjukkan bahwa variabel
computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar mampu menjelaskan variasi hasil
belajar sebesar 30,6%, sedangkan sisanya sebesar 69,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa computer self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Dengan demikian, Hi diterima. Indikator
tertinggi terdapat pada magnitude yang menunjukkan murid memiliki keyakinan yang cukup baik dalam
menyelesaikan tugas berbasis komputer, khususnya dengan perangkat lunak akuntansi. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Rohmah & Susilowibowo (2023) dan Mufarika & Rochmawati (2025)
yang menyatakan bahwa computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap hasil belajar
Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Dengan demikian, H; diterima. Indikator
tertinggi terdapat pada keaktifan belajar yang menunjukkan murid cukup aktif dalam proses
pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ma & Sugiarto (2023)
dan Hisage et al. (2025) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat meningkatkan hasil belajar
murid.
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Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Dengan demikian, Hs diterima. Indikator tertinggi
terdapat pada indikator alat bantu belajar yang menunjukkan fasilitas laboratorium komputer cukup
mendukung kegiatan pembelajaran berbasis komputer. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sitorus et al. (2022) serta Ginting & Santi (2024) yang menyatakan fasilitas belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar.
Pengaruh Computer Self-Efficacy, Kemandirian Belajar, dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil
Belajar

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai
signifkansi <0,001. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,306 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan 30,6% variasi hasil belajar. Dengan demikian, Ha diterima. Temuan ini
memperkuat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal memiliki peran
penting dalam meningkatkan hasil belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, computer self-efficacy, kemandirian belajar, dan fasilitas belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar komputer akuntansi kelas XI jurusan Akuntansi
dan Keuangan Lembaga (AKL) di SMKN Jakarta Pusat, baik secara parsial maupun simultan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan murid dalam menggunakan komputer,
semakin baik kemandirian belajar, dan semakin memadai fasilitas belajar yang disediakan, maka
semakin optimal hasil belajar yang diperoleh murid.

Hasil penelitian ini memperkuat teori kognitif sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa
faktor personal, perilaku, dan lingkungan berperan dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu,
sekolah dan guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran serta mendorong
kepercayaan diri dan kemandirian belajar murid dalam pembelajaran berbasis teknologi dan praktik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain serta memperluas cakupan
penelitian agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belajar.
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